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ABSTRACT 
 
Specifically this study aims to: explain and provide information about partially and simultaneous 
influence of need of achievement, need of power, and need of affiliation against employee performance of AJB 
Bumiputera 1912 Batu. In this study, a quantitative approach used by method of data collection using 
questionnaire. Simultaneous influence between need of achievement, need of power, need of affiliation against 
employee performance obtained Fcount value is 4.540 and Ftable value is 2.975 and has a value of 0.011 
significance smaller than α (0.05), it means that need of achievement, need for power, need of affiliation 
significantly against employee performance. Partially influence retrieved results, namely: need of 
achievement has statistic value |tcount| smaller than ttable (1.319 < 2.056) and significant value of t larger 
than α, it shows need of achievement don’t affect significantly against employee performance, need of power 
has statistic value |tcount| smaller than ttable (0.285 < 2.056) and significant value of t larger than α, it shows 
need of power don’t affect significantly against employee performance, need of affiliation has statistic value 
|tcount| smaller than ttable (1.095 < 2.056) and significant value of t larger than α, it shows need of affiliation 
don’t affect significantly against employee performance. 
 
Keywords: The Need of Achievement, The Need of Power, The Needs of Affiliation, The Performance of 
Employees 
 
 
ABSTRAK 
 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: menjelaskan dan memberikan informasi tentang pengaruh 
secara parsial dan simultan dari kebutuhan prestasi, kebutuhan kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi terhadap 
kinerja karyawan AJB Bumiputera 1912 Cabang Batu. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengaruh secara simultan antara kebutuhan 
prestasi, kebutuhan kekuasaan, kebutuhan afiliasi terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai Fhitung sebesar 
4.540 dan nilai Ftabel sebesar 2.975 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.011 lebih kecil dari α (0.05), 
artinya bahwa kebutuhan prestasi, kebutuhan kekuasaan, kebutuhan afiliasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Pengaruh secara parsial diperoleh hasil yaitu: kebutuhan prestasi memiliki nilai 
statistik uji |thitung| lebih kecil daripada ttabel (1.312 < 2.056) dan nilai signifikan t lebih besar dari α yang 
menunjukkan bahwa kebutuhan prestasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, 
kebutuhan kekuasaan memiliki nilai statistik uji |thitung| lebih kecil daripada ttabel (0.285 < 2.056) dan nilai 
signifikan t lebih besar dari α yang menunjukkan bahwa kebutuhan kekuasaan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan, kebutuhan afiliasi memiliki nilai statistik uji |thitung| lebih kecil daripada 
ttabel (1.095 < 2.056) dan nilai signifikan t lebih besar dari α yang menunjukkan bahwa kebutuhan afiliasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Kebutuhan Prestasi, Kebutuhan Kekuasaan, Kebutuhan Afiliasi, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan dituntut mampu memanfaatkan 
sumber-sumber yang ada, terutama Sumber daya 
manusia (SDM) yang merupakan faktor terpenting 
dalam mencapai tujuan perusahaan, SDM yang 
dimaksud yaitu karyawan yang merupakan salah 
satu kekayaan yang harus dijaga dan dipelihara 
dengan baik, salah satu usaha yang dilakukan 
perusahaan dalam menunjang pencapaian tujuan 
adalah dengan peningkatan motivasi kerja 
karyawan. Motivasi dapat mendorong karyawan 
untuk meningkatkan semangat kerja, serta 
menggerakkan tenaga dan pikirannya untuk 
melaksanakn tugas dan tanggungjawabnya dalam 
rangka merealisasikan tujuan perusahaan. Motivasi 
tersebut bertujuan untuk memenuhi segala 
kebutuhannya. 
AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Batu 
yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa 
asuransi, untuk mencapai tujuannya juga 
dipengaruhi oleh sumber daya manusianya yaitu 
para karyawan. Kebutuhan prestasi, kekuasaan, 
dan afiliasi akan memberi pengaruh pada kinerja 
karyawan, maka dari itu motivasi karyawan harus 
dijaga karena sangat penting dalam mempengaruhi 
tingkatan kinerja karyawan. Pentingnya motivasi 
dalam kinerja sangat berpengaruh, karena tanpa 
adanya motivasi tersebut, supervisor akan 
mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya. 
AJB Bumiputera 1912 Cabang Batu perlu 
memperhatikan aspek motivasi sebagai upaya 
meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai 
tujuan perusahaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk: menjelaskan 
dan memberikan informasi tentang pengaruh 
secara parsial dan simultan dari kebutuhan prestasi, 
kebutuhan kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi 
terhadap kinerja karyawan AJB Bumiputera 1912 
Cabang Batu. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Motivasi 
Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-
nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai 
hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu 
(Rivai & Sagala, 2009:837), Koontz (dalam 
Notoatmodjo, 2009:115) mendefinisikan motivasi 
yaitu “motivasi mengacu pada dorongan dan usaha 
untuk memuaskan kebutuhan atau suatu tujuan”. 
Berdasarkan definisi motivasi yang telah 
dirumuskan oleh para ahli, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi merupakan suatu dorongan yang 
dimiliki oleh setiap individu dalam mengerahkan 
kemampuan dan keterampilannya dalam tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisiologis 
dan psikologis yang nantinya berdampak pada 
pencapaian kinerja yang optimal. 
Teori motivasi sendiri dibagi menjadi dua 
yaitu: Teori Proses dan Teori Kepuasan. Teori 
proses menekankan pada bagaimana dan dengan 
tujuan apa setiap individu didorong agar 
melakukan tugasnya dengan maksimal. Teori 
proses ini dianut oleh Edwin Locke dengan teori 
penetapan tujuan, Victor Vroom dengan teori 
harapan, Stacy Adams dengan teori keadilan, serta 
Porter dan Lawler dengan teori kepuasan kinerja. 
Sedangkan, teori kepuasan menjelaskan arti 
pentingnya pemahaman faktor-faktor yang ada di 
dalam individu yang menyebabkan mereka 
bertingkah laku tertentu. Teori ini membahas 
bahwa individu memiliki kebutuhan-kebutuhan 
fisiologis dan psikologis tertentu yang memuaskan 
seseorang dan penyebab seseorang itu termotivasi 
melakukan sesuatu untuk memenuhi kepuasan 
tersebut. 
 
Teori Trikotomi Kebutuhan McClelland 
McClelland dalam Mangkunegara (2009:103) 
dalam teorinya menyatakan bahwa produktivitas 
seseorang dipengaruhi oleh “virus mental” yang 
ada di dalam dirinya. Virus mental adalah kondisi 
jiwa yang mendorong seseorang untuk dapat 
mencapai hasil yang maksimal. Virus mental yang 
dimaksud adalah kebutuhan akan prestasi, 
kebutuhan akan kekuasaan, dan kebutuhan akan 
afiliasi. 
1. Kebutuhan Prestasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai. 
Prestasi dapat dicapai dengan menggunakan 
kemampuan intelektual, spiritual, dan 
emosional, serta ketahanan diri terhadap 
segala situasi dalam aspek kehidupan. 
Kebutuhan Prestasi akan mendorong 
seseorang berprestasi dalam keadaan bila 
target yang akan dicapai nyata dan memiliki 
peluang untuk diperoleh serta cenderung 
menimbulkan kreatifitas pada seseorang. 
Kebutuhan Prestasi dirumuskan dan 
menetapkan bahwa pencapaian perilaku yang 
terkait adalah hasil dari konflik antara harapan 
sukses dan takut gagal. Kecenderungan 
pendekatan dan penghindaran terdiri dari 
fungsi kebutuhan pencapaian, harapan dari 
keberhasilan dan kegagalan, dan nilai insentif  
dari keberhasilan dan kegagalan. 
2. Kebutuhan Kekuasaan 
Kekuasaan adalah kemampuan individu 
atau kelompok untuk mempengaruhi tingkah 
laku orang atau kelompok lain sesuai dengan 
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keinginan individu tersebut. Seseorang yang 
memiliki tingkat Kebutuhan Kekuasaan yang 
tinggi cenderung berperilaku lebih tegas. 
Veroff dalam Nindyati (2014) mendefinisikan 
tujuan kebutuhan kekuasaan sebagai 
mengerahkan pengaruh dan mencari 
peningkatan subkategori yang sudah 
ditetapkan sebagai bagian dari tujuan perilaku 
untuk memperoleh kebutuhan prestasi. 
3. Kebutuhan Afiliasi 
Afiliasi merupakan pembentukan kontak 
sosial yang menghasilkan sebuah hubungan 
atau pertalian. Seseorang yang memiliki 
kebutuhan seperti ini tentu mereka memiliki 
motivasi untuk persahabatan, menanggung 
dan bekerja sama daripada sebagai ajang 
kompetisi di dalam suatu organisasi. 
McClelland dalam Nindyati (2014) 
menjelaskan bahwa karakter individu dengan 
Kebutuhan Afiliasi yang tinggi cenderung 
dapat menjaga hubungan sosial dengan baik, 
tidak bisa berada di dalam kondisi yang 
kompetitif, nyaman dalam norma dan harapan 
orang lain serta cocok dalam pekerjaan yang 
membutuhkan kerjasama tim. 
 
Kinerja Karyawan 
Rivai & Sagala (2009:548) merumuskan 
bahwa “kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 
perannya dalam perusahaan”. 
Menurut Mangkunegara (2009:67), faktor-
faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja 
adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi. 
Faktor kemampuan yaitu secara psikologis adalah 
kemampuan karyawan terdiri dari kemampuan 
potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan). 
Artinya, pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata 
dengan pendidikan yang memadai untuk 
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan 
pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah 
mencapai kinerja yang diharapkan. Lalu, faktor 
motivasi, yaitu motivasi terbentuk dari sikap 
seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. 
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan 
diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan 
organisasi, atau tugas dengan sebaik-baiknya agar 
mampu mencapai kinerja yang maksimal. 
 
Model Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban tentatif 
terhadap masalah yang akan dipecahkan melalui 
penelitian yang dirumuskan atas dasar pengetahuan 
yang ada dan logika yang kemudian akan diuji 
kebenarannya melalui penelitian yang hendak 
dilakukan. Dengan penjelasan tersebut, maka dapat 
dibuat model hipotesis yaitu dengan menggunakan 
tiga variabel bebas yang merupakan 
pengembangan dari kosep motivasi yaitu 
Kebutuhan Prestasi, Kebutuhan Kekuasaan, dan 
Kebutuhan Afiliasi terhadap variabel terikat yaitu 
Kinerja Karyawan. 
 
 
Gambar 1. Model Hipotesis 
Sumber: Data diolah. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian penjelasan 
(explanatory research) serta metode pengumpulan 
data menggunakan kuesioner yang disebarkan 
kepada karyawan.  Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala Likert. Analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif, analisis 
regresi linier berganda, dan uji asumsi klasik. 
Dalam penelitian ini yang menjadi jenis dan 
sumber data adalah: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data penelitian 
yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data 
primer berupa opini subjek penelitian yaitu 
dengan cara menyebar kuesioner kepada 
responden dan wawancara pada karyawan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang 
mendukung penelitian yang berasal dari 
sumber-sumber yang tertulis atau dokumen 
yang berada di lapangan dan mempunyai 
hubungan dengan objek penelitian. Data 
tersebut seperti sejarah perusahaan, struktur 
organisasi, komposisi karyawan, dan 
sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 24  No. 2 Juli 2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
4 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
1. Distribusi Frekuensi Variabel Kebutuhan 
Prestasi 
Nilai mean yang diperoleh dari variabel 
Kebutuhan Prestasi sejumlah 4.19, yang 
berarti bahwa rata-rata pada variabel 
Kebutuhan Prestasi responden menjawab 
sering. Hal ini dapat menunjukkan bahwa rata-
rata kebutuhan prestasi pada karyawan AJB 
Bumiputera 1912 Cabang Batu tergolong 
tinggi. 
2. Distribusi Frekuensi Variabel Kebutuhan 
Kekuasaan 
Nilai mean yang diperoleh dari variabel 
Kebutuhan Kekuasaan sejumlah 4.03, yang 
berarti bahwa rata-rata pada variabel 
Kebutuhan Kekuasaan responden menjawab 
sering. Hal ini dapat menunjukkan bahwa rata-
rata kebutuhan kekuasaan pada karyawan AJB 
Bumiputera 1912 Cabang Batu tergolong 
tinggi. 
3. Distribusi Frekuensi Variabel Kebutuhan 
Afiliasi 
Nilai mean yang diperoleh dari variabel 
Kebutuhan Afiliasi sejumlah 4.03, yang berarti 
bahwa rata-rata pada variabel Kebutuhan 
Afiliasi responden menjawab sering. Hal ini 
dapat menunjukkan bahwa rata-rata kebutuhan 
afiliasi pada karyawan AJB Bumiputera 1912 
Cabang Batu tergolong tinggi. 
4. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja 
Karyawan 
Nilai mean yang diperoleh dari variabel 
Kinerja Karyawan sejumlah 3.97, yang berarti 
bahwa rata-rata pada variabel Kinerja 
Karyawan responden menjawab sering. Hal ini 
dapat menunjukkan bahwa rata-rata kinerja 
karyawan pada karyawan AJB Bumiputera 
1912 Cabang Batu tergolong tinggi. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Multikolinieritas 
Dari tabel 1 didapatkan bahwa semua nilai VIF 
dari masing-masing variabel (Kebutuhan 
Prestasi sebesar 2.366, Kebutuhan Kekuasaan 
sebesar 1.835, dan Kebutuhan Afiliasi sebesar 
2.309) lebih kecil dari 10, maka asumsi bisa 
terpenuhi yang artinya antar variabel bebas 
tidak terdapat korelasi yang kuat. 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Uji Multikolinieritas 
 
Sumber: Data diolah. 
 
2. Heterokedastisitas 
Dapat dilihat dari hasil pengujian pada tabel 2, 
didapatkan bahwa nilai signifikansi variabel 
Kebutuhan Prestasi (0.812), Kebutuhan 
Kekuasaan (0.729), dan Kebutuhan Afiliasi 
(0.796) masing-masing lebih besar dari α 
(0.05), dengan keputusan terima H0 yang 
artinya bahwa asumsi heteroskedastisitas 
terpenuhi (ragam residual homogen). 
 
Tabel 2. Heterokedastisitas 
 
Sumber: Data diolah. 
 
3. Normalitas 
Dari tabel 3, didapatkan nilai signifikansi 
(Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0.645 lebih 
besar dari α (0.05). Berdasarkan ketiga 
pengujian tersebut, diambil keputusan terima 
H0 yang artinya sebaran residual berdistribusi 
normal. 
 
Tabel 3. Normalitas 
 
Sumber: Data diolah. 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean 0.0000000 
Std. Deviation 2.26872400 
Most Extreme Differences Absolute 0.135 
Positive 0.068 
Negative -0.135 
Kolmogorov-Smirnov Z 0.739 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.645 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Tabel 4. Uji Regresi Linier Berganda 
 
Sumber: Data diolah. 
 
Dari tabel 4, diperoleh model regresi sebagai 
berikut: 
a. β0 = 11.044. Koefisien regresi ini 
menunjukkan bahwa tanpa adanya pegaruh 
dari variabel-variabel bebas terhadap 
variabel kinerja karyawan, maka skor dari 
variabel Y sudah meningkat sebesar 
11.044. 
b. β1 = 0.426. Koefisien regresi ini 
menunjukkan bahwa apabila terdapat 
kenaikan 1 skala tanggapan pada variabel 
kebutuhan prestasi dan variabel yang lain 
dianggap tetap, maka akan terjadi 
peningkatan skor pada variabel kinerja 
karyawan sebesar 0.426. 
c. β2 = 0.071. Koefisien regresi ini 
menunjukkan bahwa apabila terdapat 
kenaikan 1 skala tanggapan pada variabel 
kebutuhan kekuasaan dan variabel yang 
lain dianggap tetap, maka akan terjadi 
peningkatan skor pada variabel kinerja 
karyawan sebesar 0.071. 
d. β3 = 0.262. Koefisien regresi ini 
menunjukkan bahwa apabila terdapat 
kenaikan 1 skala tanggapan pada variabel 
kebutuhan afiliasi dan variabel yang lain 
dianggap tetap, maka akan terjadi 
peningkatan skor pada variabel kinerja 
karyawan sebesar 0.262. 
 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji Simultan (Uji F) 
 
Tabel 5. Uji F 
 
Sumber: Data diolah. 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 4.540 dan nilai 
Ftabel sebesar 2.975, karena Fhitung lebih besar 
dari Ftabel dan memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0.011 yang lebih kecil dari α (0.05), 
sehingga H0 ditolak. Artinya bahwa secara 
simultan / serentak, variabel kebutuhan 
prestasi, kebutuhan kekuasaan, dan kebutuhan 
afiliasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel kinerja karyawan. 
 
2. Uji Parsial (Uji t) 
 
Tabel 6. Uji t 
 
Sumber: Data diolah. 
 
Dari tabel 6, hasil pengujian secara parsial 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
a) Variabel kebutuhan prestasi memiliki 
statisitik uji t sebesar 1.312 dengan 
signifikansi sebesar 0.201. Nilai statistik 
uji |thitung| tersebut lebih kecil daripada ttabel 
(1.312 < 2.056) dan nilai signifikan t lebih 
besar dari α (0.05). Pengujian ini 
menunjukkan bahwa H0 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
kebutuhan prestasi tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel kinerja 
karyawan. 
b) Variabel kebutuhan kekuasaan memiliki 
statisitik uji t sebesar 0.285 dengan 
signifikansi sebesar 0.778. Nilai statistik 
uji |thitung| tersebut lebih kecil daripada ttabel 
(0.285 < 2.056) dan nilai signifikan t lebih 
besar dari α (0.05). Pengujian ini 
menunjukkan bahwa H0 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
kebutuhan kekuasaan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel kinerja 
karyawan. 
c) Variabel kebutuhan afiliasi memiliki 
statisitik uji t sebesar 1.095 dengan 
signifikansi sebesar 0.284. Nilai statistik 
uji |thitung| tersebut lebih kecil daripada ttabel 
(1.095 < 2.056) dan nilai signifikan t lebih 
besar dari α (0.05). Pengujian ini 
menunjukkan bahwa H0 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
kebutuhan afiliasi tidak berpengaruh 
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secara signifikan terhadap variabel kinerja 
karyawan. 
 
Pembahasan 
Hasil analisis data dan pengujian hipotesis 
dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh signifikan 
pada variabel kebutuhan prestasi, kebutuhan 
kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi terhadap kinerja 
karyawan. Variabel kebutuhan prestasi memiliki 
koefisien regresi sebesar 0.426 yang artinya 
koefisien tersebut bernilai positif, jadi apabila 
terjadi peningkatan pada variabel kebutuhan 
prestasi, maka variabel kinerja karyawan akan 
meningkat dan sebaliknya jika terjadi penurunan 
pada variabel kebutuhan prestasi, maka variabel 
kinerja karyawan akan menurun. Tetapi, secara 
parsial kebutuhan prestasi tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel kinerja 
karyawan. Hal tersebut disebabkan oleh pengaruh 
dari item dapat mengembangkan ide-ide dalam 
bekerja dan memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan potensi diri yang memiliki nilai 
mean terendah. Karyawan AJB Bumiputera 1912, 
terutama agen, kurang berkontribusi banyak dalam 
pengembangan dan penyampaian ide, karena 
pendiskusian tentang ide-ide hanya melibatkan 
supervisor dan kepala cabang. Sehingga, potensi 
diri dari agen tidak tersampaikan dan tidak dapat 
berkembang secara baik dalam rangka untuk 
meningkatkan prestasinya. 
Variabel kebutuhan kekuasaan memiliki 
koefisien regresi sebesar 0.071 yang artinya 
koefisien bernilai positif, jadi apabila terjadi 
peningkatan pada variabel kebutuhan kekuasaan, 
maka variabel kinerja karyawan akan meningkat 
dan sebaliknya jika terjadi penurunan pada variabel 
kebutuhan kekuasaan, maka variabel kinerja 
karyawan akan menurun. Tetapi, secara parsial 
kebutuhan kekuasaan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hal 
tersebut disebabkan oleh pengaruh dari item 
pengembangan ide baru dalam pekerjaan demi 
mendapatkan jabatan yang lebih tinggi dan menjadi 
pelopor atau penentu arah kegiatan organisasi yang 
memiliki nilai mean terendah. Seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya karyawan AJB Bumiputera 
1912, terutama agen, kurang berkontribusi banyak 
dalam pengembangan dan penyampaian ide, serta 
ditambah juga kurangnya keterlibatan dalam 
penentuan arah kegiatan organisasi, karena 
penentuan arah kegiatan organisasi telah 
ditentukan dalam kebijakan masing-masing kepala 
wilayah, sehingga kinerja dari agen tidak terlalu 
terlihat dan menyebabkan agen tidak dapat 
meningkatkan jabatannya di dalam perusahaan. 
Variabel kebutuhan afiliasi memiliki koefisien 
regresi sebesar 0.262 yang artinya koefisien yang 
diperoleh bernilai positif, jadi apabila terjadi 
peningkatan pada variabel kebutuhan afiliasi, maka 
variabel kinerja karyawan akan meningkat dan 
sebaliknya jika terjadi penurunan pada variabel 
kebutuhan afiliasi, maka variabel kinerja karyawan 
akan menurun. Tetapi, secara parsial kebutuhan 
afiliasi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan. Hal tersebut 
disebabkan oleh pengaruh dari item memiliki 
tingkat kerjasama yang tinggi dan kolaboratif 
dalam melakukan pekerjaan yang memiliki nilai 
mean terendah. Pada kenyataan di lapangan, 
supervisor dan agen, sebagai bagian terpenting 
perusahaan, kurang bekerjasama sebagai tim. 
Supervisor mematok target tertentu kepada agen, 
tetapi kurang dalam hal memotivasi, disebabkan 
supervisor juga mempunyai target yang ditentukan 
oleh kepala cabang, sehingga supervisor memiliki 
dua tugas secara bersamaan dan itu yang membuat 
supervisor kurang maksimal dan fokus dalam 
mengerjakan kedua tugas tersebut. Kemudian 
terdapat persaingan antara supervisor dengan 
supervisor maupun supervisor dengan agen dalam 
mendapatkan nasabah yang bersedia membayar 
premi besar, sehingga menyebabkan 
ketidakharmonisan dalam bekerja yang akan 
mempengaruhi kolaborasi antar karyawan yang 
berdampak pada penurunan kinerja perusahaan. 
Selain pengaruh dari setiap item pada masing-
masing variabel, penyebab variabel kebutuhan 
prestasi, kebutuhan kekuasaan, dan kebutuhan 
afiliasi secara parsial tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan 
adalah faktor-faktor lain yang sedang terjadi pada 
perusahaan, sesuai dengan nilai koefisien 
determinasi yang menunjukkan bahwa sebesar 
sumbangan atau kontribusi pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat hanya 34.4%, 
sedangkan 65.6% lainnya dapat dihubungkan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2009:67) 
yaitu selain faktor motivasi, kinerja juga 
dipengaruhi oleh faktor kemampuan, dikaitkan 
dengan apa yang terjadi pada AJB  Bumiputera 
1912 Batu memmpunyai jumlah karyawan 
sebanyak 30 dan terbanyak tingkat pendidikan di 
karyawan tersebut adalah SMA dengan 12 
karyawan, sedangkan sisanya berpendidikan 
diploma dan sarjana, hal tersebut dapat 
menyebabkan perbedaan dalam hal kemampuan 
secara akademik sehingga potensi dari karyawan 
yang hanya berpendidikan SMA akan tidak 
berkembang, karena kepala cabang lebih memilih 
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untuk menerima ide dari karyawan yang 
berpendidikan diploma dan sarjana, dan itu juga 
dibuktikan dengan hasil analisis yang 
menunjukkan bahwa pengembangan ide seorang 
agen yang hanya berpendidikan SMA sangat 
kurang karena kepala cabang hanya mendiskusikan 
ide dengan supervisor yang notabene minimal 
berpendidikan diploma. Selain itu, keadaan 
perusahaan yang menjadi masalah salah satunya 
adalah pergantian kepala cabang, karena perbedaan 
dalam pemberian motivasi sangat berpengaruh 
pada tingkat kinerja para karyawannya, contohnya 
kepala cabang terdahulu setiap hari melakukan 
evaluasi tentang apa yang telah dicapai pada hari 
tersebut sehingga karyawan mengetahui sejauh 
mana kinerja yang telah mereka capai, sedangkan 
pada saat ini kepala cabang tidak melakukan hal 
tersebut. Kepala cabang terdahulu juga pernah 
melakukan terjun langsung dalam mencari nasabah 
bersama-sama dengan supervisor dan agen, 
tujuannya adalah untuk menunjukkan bahwa 
kerjasama tim itu penting dalam meningkatkan 
kinerja secara individu sehingga kinerja 
perusahaan juga dapat mengalami peningkatan. 
Lalu, pemberian reward dan award pada saat ini 
sangat jarang dilakukan, berbeda dengan kepala 
cabang terdahulu yang memberikan reward 
terhadap karyawan yang mencapai target yang 
ditentukan, misalnya jika kinerja karyawan 
tersebut baik, bonus yang didapatkan karyawan 
tersebut akan bertambah. Selain itu, tidak adanya 
gaji pokok membuat para karyawan harus bekerja 
keras untuk mendapatkan penghasilan, karena 
pendapatan dan bonus yang didapatkan karyawan 
bergantung pada pencapaian target seorang 
karyawan sesuai dengan yang telah ditentukan 
perusahaan, sehingga bila mereka tidak mencapai 
target tersebut maka mereka tidak mendapatkan 
haknya secara keseluruhan. Faktor-faktor tersebut 
yang menyebabkan para karyawan AJB 
Bumiputera 1912 Batu seperti kehilangan motivasi 
dalam melakukan pekerjaannya, bahkan beberapa 
supervisor terpaksa mengundurkan diri. Dapat 
disimpulkan bahwa karyawan AJB Bumiputera 
1912 Batu tidak mencapai kinerja yang maksimal 
disebabkan oleh motivasi yang kurang dikarenakan 
hak-hak yang harusnya diperoleh karyawan tidak 
terpenuhi, lalu kemampuan masing-masing 
karyawan kurang dapat ditunjukkan karena 
perusahaan kurang melibatkan karyawan dalam 
penyampaian ide-ide yang bertujuan dalam 
penentuan arah perusahaan, sehingga potensi dari 
karyawan tidak dapat berkembang maksimal. 
Kemudian, kerjasama tim yang sangat kurang 
dikarenakan banyaknya persaingan yang tidak 
sehat dan tidak berdampak positif pada lingkungan 
kerja, sehingga kinerja karyawan menurun diikuti 
juga dengan kinerja perusahaan. 
Pada pengujian simultan diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 4.540 dan nilai Ftabel sebesar 2.975, karena 
Fhitung lebih besar dari Ftabel dan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0.011 yang lebih kecil dari α 
(0.05), sehingga H0 ditolak. Artinya bahwa secara 
simultan atau serentak, kebutuhan prestasi, 
kebutuhan kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Tuntutan dan target yang harus dipenuhi 
karyawan AJB Bumiputera 1912 Cabang Batu 
mempengaruhi motivasi di dalam diri karyawan, 
sehingga membuat karyawan terdorong untuk 
kreatif dalam mencapai prestasi yang memuaskan. 
Karyawan dituntut untuk mengeluarkan ide-ide 
baru dalam pekerjaannya. Mereka harus memiliki 
kemampuan berkomunikasi dengan baik, sehingga 
dapat meningkatkan karakter seorang karyawan 
untuk dapat mempengaruhi atau memimpin orang 
lain. Karyawan juga dituntut untuk aktif berperan 
dalam penentuan arah tujuan perusahaan. Maka 
dari itu, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 
prestasi, kebutuhan kekuasaan, dan kebutuhan 
afiliasi jika dilakukan secara bersamaan dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 
pengaruh simultan antara variabel Kebutuhan 
Prestasi, Kebutuhan Kekuasaan, Kebutuhan 
Afiliasi terhadap variabel Kinerja Karyawan 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 4.540 dan nilai 
Ftabel sebesar 2.975, karena Fhitung lebih besar 
dari Ftabel dan memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0.011 yang lebih kecil dari α (0.05), 
sehingga H0 ditolak. Artinya bahwa secara 
simultan / serentak, variabel Kebutuhan 
Prestasi, Kebutuhan Kekuasaan, Kebutuhan 
Afiliasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel Kinerja Karyawan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa variabel 
kebutuhan prestasi, kebutuhan kekuasaan, dan 
kebutuhan afiliasi bernilai positif terhadap 
variabel kinerja karyawan, yang artinya 
masing-masing variabel juga berpengaruh 
dalam peningkatan dan penurunan dari 
variabel kinerja karyawan. Maka dari itu, jika 
variabel kebutuhan prestasi, kebutuhan 
kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi digunakan 
secara bersamaan atau simultan dapat 
berpengaruh signifikan terhadap variabel 
kinerja karyawan. 
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2. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 
pengaruh parsial antara variabel Kebutuhan 
Prestasi, Kebutuhan Kekuasaan, Kebutuhan 
Afiliasi terhadap variabel Kinerja Karyawan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
a) Variabel Kebutuhan Prestasi memiliki 
nilai statistik uji |thitung| lebih kecil 
daripada ttabel (1.312 < 2.056) dan nilai 
signifikan t lebih besar dari α (0.05). 
Pengujian ini menunjukkan bahwa 
variabel Kebutuhan Prestasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel Kinerja Karyawan. Bila mengacu 
pada data distribusi frekuensi variabel 
kebutuhan prestasi, hal tersebut dapat 
terjadi karena pengaruh dari item dapat 
mengembangkan ide-ide dalam bekerja 
dan memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan potensi diri yang 
memiliki nilai mean terendah. 
b) Variabel Kebutuhan Kekuasaan memiliki 
nilai statistik uji |thitung| tersebut lebih kecil 
daripada ttabel (0.285 < 2.056) dan nilai 
signifikan t lebih besar dari α (0.05). 
Pengujian ini menunjukkan bahwa 
variabel Kebutuhan Kekuasaan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel Kinerja Karyawan. Bila mengacu 
pada data distribusi frekuensi variabel 
kebutuhan kekuasaan, hal tersebut dapat 
terjadi karena pengaruh dari item 
pengembangan ide baru dalam pekerjaan 
demi mendapatkan jabatan yang lebih 
tinggi dan menjadi pelopor atau penentu 
arah kegiatan organisasi yang memiliki 
nilai mean terendah. 
c) Variabel Kebutuhan Afiliasi memiliki 
nilai statistik uji |thitung| tersebut lebih kecil 
daripada ttabel (1.095 < 2.056) dan nilai 
signifikan t lebih besar dari α (0.05). 
Pengujian ini menunjukkan bahwa 
variabel Kebutuhan Afiliasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel Kinerja Karyawan. Bila mengacu 
pada data distribusi frekuensi variabel 
kebutuhan afiliasi, hal tersebut dapat 
terjadi karena pengaruh dari item 
memiliki tingkat kerjasama yang tinggi 
dan kolaboratif dalam melakukan 
pekerjaan yang memiliki nilai mean 
terendah. 
 
 
 
 
Saran 
1. Sesuai dengan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dijelaskan maka bagi 
AJB Bumiputera 1912 Cabang Batu 
disarankan untuk lebih meningkatkan 
pemberian motivasi dengan memperhatikan 
seluruh kebutuhan, yaitu kebutuhan prestasi, 
kebutuhan kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi 
serta faktor-faktor lain diluar variabel 
penelitian, sehingga dapat mencapai kinerja 
yang maksimal. 
2. Perusahaan diharapkan tetap menerapkan 
sistem penghargaan terhadap karyawan yang 
mengacu pada standar hasil kerja yang dicapai 
oleh seorang karyawan, misalnya pemberian 
award kepada seorang karyawan setiap 
bulannya atau memberikan reward kepada 
seluruh karyawan jika mencapai target yang 
ditentukan, sehingga karyawan akan terpacu 
untuk memaksimalkan kinerjanya dalam 
rangka memenuhi segala kebutuhannya yang 
akan berakibat juga pada tercapainya tujuan 
perusahaan. 
3. Perusahaan diharapkan memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi penurunan kinerja 
karyawan, pada penelitian ini ditemukan 
bahwa kurangnya pengembangan ide pada 
karyawan, sehingga menyebabkan tidak 
berkembangnya potensi karyawan dan kinerja 
menjadi tidak maksimal. 
4. Perusahaan diharapkan mengikutsertakan 
seluruh karyawan dalam penyampaian ide-ide 
dan pemikiran kreatif yang dapat bermanfaat 
untuk penentuan arah kegiatan perusahaan di 
masa yang akan datang. 
5. Perusahaan diharapkan meningkatkan 
kerjasama tim dalam pelaksanaan kerja, 
karena pada penelitian ini ditemukan bahwa 
kerjasama tim masih kurang dan terjadi 
persaingan antar karyawan yang kurang 
berkontribusi dalam pelaksanaan kerja yang 
pada akhirnya dapat mengakibatkan 
penurunan kinerja karyawan yang juga 
berdampak pada kinerja perusahaan. 
6. Perusahaan diharapkan melakukan 
pemenuhan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja karyawan selain 
variabel Kebutuhan Prestasi, Kebutuhan 
Kekuasaan, Kebutuhan Afiliasi, karena dari 
hasil analisis variabel-variabel tersebut hanya 
memiliki kontribusi sebesar 34.4%, sedangkan 
65,6% disumbangkan oleh variabel lainnya 
yang tidak dimasukkan ke dalam analisis. 
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